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ABSTRAK

Muryanti : Korelasi Kompetensi Pedagogik Guru dan Lingkungan Sekolah
dengan Hasil Belajar Geografi Siswa di SMA Negeri 5
Kabupaten Tebo. Jurusan Geografi. FIS. UNP. 2015.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi, menganalisis,
dan membahas data tentang korelasi kompetensi pedagogik guru dan lingkungan
sekolah dengan hasil belajar geografi siswa di SMA Negeri 5 Kabupaten Tebo.

Penelitian ini tergolong pada penelitian deskriptif korelasional, mencari
hubungan antara kompetensi pedagogik guru (X1) dan lingkungan sekolah (X2)
dengan hasil belajar geografi siswa di SMA Negeri 5 Kabupaten Tebo (Y).
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI jurusan IPS di
SMA Negeri 5 Kabupaten Tebo yang berjumlah 151 orang dan sampel sebanyak
77 orang, diambil dengan menggunakan teknik Stratified Proporsional Random
Sampling dengan proporsi 50%. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini
berupa angket, sebelum angket di sebarkan kepada seluruh sampel penelitian,
dilakukan terlebih dahulu uji coba instrumen yaitu uji validitas dan reliabilitas.
Data yang diperoleh dianalisis dengan statistik deskriptif dan pengujian hipotesis
dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical Product Service Solution).

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Terdapat hubungan signifikan dan
positif antara kompetensi pedagogik guru dengan hasil belajar geografi siswa di
SMA Negeri 5 Kabupaten Tebo. Kompetensi pedagogik guru memberikan
sumbangan sebesar 6,0% terhadap hasil belajar. (2) Terdapat hubungan signifikan
dan positif antara lingkungan sekolah dengan hasil belajar geografi siswa di SMA
Negeri 5 Kabupaten Tebo.  Lingkungan sekolah memberikan sumbangan sebesar
5,6% terhadap hasil belajar. (3) Terdapat hubungan signifikan dan positif antara
kompetensi pedagogik guru dan lingkungan sekolah secara bersama-sama dengan
hasil belajar geografi siswa di SMA Negeri 5 Kabupaten Tebo. Kompetensi
pedagogik guru dan lingkungan sekolah secara bersama-sama memberikan
sumbangan sebesar 11,6% terhadap hasil belajar. Dengan demikian, terdapat
hubungan antara kompetensi pedagogik guru dan lingkungan sekolah dengan hasil
belajar geografi siswa di SMA Negeri 5 Kabupaten Tebo.

Kata kunci: Kompetensi Pedagogik Guru, Lingkungan Sekolah, Hasil Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting bagi kehidupan suatu

bangsa. Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan berbagai ilmu

pengetahuan dan teknologi yang berguna bagi kehidupan bangsa itu sendiri.

Dewasa ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa

perubahan besar dalam segi-segi kehidupan manusia dan menimbulkan

persaingan yang semakin kuat. Untuk mengimbangi persaingan tersebut

Indonesia harus mampu meningkatkan kualitas dan mutu pendidikannya,

dimana mutu dan kualitas pendidikan merupakan masalah pokok dalam dunia

pendidikan nasional di negara kita. Pada Bab 1 pasal 1 Undang-Undang

Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Indonesia

menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan sepiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Untuk mewujudkan cita-cita tersebut tentu saja tidak mudah.

Pendidikan di Indonesia akan berhasil dengan baik jika ada tanggung jawab,

kerja sama, dan komunikasi yang optimal antara semua pihak yang

berkepentingan diantaranya siswa, guru, orang tua, masyarakat dan

pemerintah. Adapun hasil dari pendidikan antara lain perubahan sikap,

perluasan wawasan, serta peningkatan pengetahuan dan ketrampilan. Kualitas

1
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hasil pendidikan dapat diukur dengan nilai yang diterima siswa tersebut.

Peningkatan kualitas pendidikan Indonesia tidak hanya menjadi tanggung

jawab pemerintah tetapi juga masyarakat termasuk di dalamnya peran orang

tua dan siswa itu sendiri, agar proses pendidikan dapat lebih baik lagi.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan terhadap kegiatan belajar

mengajar yang berlangsung di SMA Negeri 5 Kabupaten Tebo, hasil belajar

siswa dalam mata pelajaran geografi belum dapat dikatakan baik, dapat dilihat

dari hasil belajar geografi nilai Ujian Semester 1 yang diterima oleh siswa itu

sendiri. Berdasarkan tabel 1 berikut ini dapat dilihat bagaimana ketuntasan

hasil belajar geografi dilihat dari ujian semester 1, siswa kelas X dan XI

jurusan IPS di SMA Negeri 5 Kabupaten Tebo sebagai berikut:

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai Ujian Semester 1
Mata Pelajaran Geografi, Tahun Pelajaran 2013/2014
di SMA Negeri 5 Kabupaten Tebo

No Kelas Jumlah
Siswa

KKM Nilai
Rata-rata

Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas

F % F %
1 X IPS 1 30 75 44,73 0 0 30 100
2 X IPS 2 29 75 46,55 0 0 29 100
3 X IPS 3 31 75 42,19 0 0 31 100
4 XI IPS 1 29 75 73,10 16 55,17 13 44,83
5 XI IPS 2 32 75 72,09 14 43,75 18 56,25

Jumlah 151 30 121
Sumber: Guru Bidang Studi Geografi Kelas X dan XI IPS, 2014

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa persentase ketuntasan

siswa masih banyak di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang

ditetapkan untuk mata pelajaran geografi di SMA Negeri 5 Kabupaten Tebo

yaitu 75. Di lihat dari tabel di atas kelas X IPS tidak ada yang mencapai

standar minimum ketuntasan. Kemudian kelas XI IPS 1 persentase
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ketuntasannya sebesar 55,17% dan kelas XI IPS 2 persentase ketuntasannya

sebesar 43,75%.  Dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran belum berhasil

karena dari kelima kelas nilai ketuntasannya masih banyak di bawah KKM.

Pada dasarnya terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar

siswa, yaitu yang berasal dari dalam diri siswa dan yang berasal dari luar diri

siswa. Menurut Dalyono (2005: 55) ada dua faktor yang mempengaruhi

belajar siswa yaitu (1) faktor internal seperti kesehatan, intelegensi, bakat,

minat, motivasi dan cara belajar; (2) faktor eksternal seperti lingkungan

keluarga, sekolah dan masyarakat.

Kemudian Purwanto (2006: 102) mengemukakan bahwa:

Faktor guru dan cara mengajarnya merupakan faktor yang
penting. Bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi
rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru, dan bagaimana cara
guru itu mengajarkan pengetahuan itu kepada anak didiknya,
turut menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai
anak didik.

Berdasarkan pendapat tersebut, faktor guru dan cara mengajarnya turut

menentukan hasil belajar siswa. Berkenaan dengan cara mengajar berarti guru

dituntut untuk mampu melaksanakan kompetensi pedagogik sebagaimana

mestinya. Kompetensi pedagogik guru adalah kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran peserta didik (Undang-Undang Nomor 14 Tahun

2005). Kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan menyusun perangkat

pembelajaran, kemampuan melaksanakan proses belajar mengajar, dan

kemampuan melaksanakan penilaian. Dengan demikian, sebelum

melaksanakan proses belajar mengajar, guru harus menyiapkan perangkat

pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui apa yang akan diajarkannya
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pada siswa. guru juga menyiapkan metode dan media pembelajaran setiap

akan mengajar.

Namun, kompetensi tersebut masih belum dikuasai dan dilaksanakan

dengan baik oleh guru. Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan

dengan guru mata pelajaran geografi di SMA Negeri 5 Kabupaten Tebo pada

tanggal 16 september 2013, masih ada guru yang tidak membuat rencana

pelaksanaan pembelajaran dan silabus serta masih kurangnya kesiapan guru

dalam menyiapkan bahan ajar, media dan metode pembelajaran yang menarik

dalam proses pembelajaran.

Selain masalah kompetensi pedagogik guru, faktor lain yang diduga

mempengaruhi hasil belajar adalah lingkungan sekolah. Sarana dan prasarana

sekolah merupakan bagian dari lingkungan sekolah yang bersifat fisik.

Menurut Anurahman (2009: 195) prasarana dan sarana pembelajaran

merupakan faktor yang turut memberi pengaruh terhadap prestasi belajar

siswa. Keadaaan ruang perpustakaan sekolah yang teratur, tersedianya fasilitas

kelas dan labolatorium, tersedianya buku-buku pelajaran, media/alat bantu

belajar merupakan komponen yang penting dapat mendukung terwujudnya

kegiatan-kegiatan belajar siswa. Oleh karena itu, sarana dan prasarana menjadi

bagian terpenting untuk dicermati dalam upaya mendukung terwujudnya

proses pembelajaran yang diharapkan.

Selain lingkungan sekolah yang bersifat fisik, lingkungan sekolah  yang

bersifat sosial juga memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa.

Dalam aktivitas belajar di sekolah seorang siswa senantiasa berada bersama
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siswa-siswa lain untuk belajar. keberadaan siswa di sekolah dituntut untuk

dapat menjalin hubungan yang harmonis diantara mereka. Seperti yang

diungkapkan Slameto (2006: 67) “menciptakan relasi yang baik antar siswa

adalah perlu agar dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar

siswa”. Dengan terjalinnya hubungan yang harmonis diantara siswa, maka

akan tercipta suasana yang menyenangkan diantara mereka, dan hal tersebut

akan memperlancar proses belajar mereka.

Berdasarkan fakta yang ditemukan di SMA Negeri 5 Kabupaten Tebo,

dijumpai adanya keterbatasan dalam beberapa hal yang berkaitan dengan

lingkungan sekolah. Adapun diantara keterbatasan yang ada dalam hal sarana

yaitu terbatasnya buku-buku pelajaran geografi di perpustakaan dan berbagai

situasi sosial yang berada di lingkungan sekolah seperti hubungan antar siswa

kurang harmonis. Hal tersebut dapat dilihat dari interaksi siswa dengan siswa

yang kurang baik, seperti adanya sistem kelompok dalam berteman. Siswa

yang mempunyai kemampuan lebih, dalam hal belajar cenderung berteman

dengan siswa yang mempunyai kemampuan sama. Informasi tersebut penulis

dapatkan dari wawancara dengan beberapa siswa pada tanggal 16 september

2013.

Berdasarkan indikasi yang ada, penulis menduga bahwa faktor yang

mempengaruhi hasil belajar geografi siswa di SMA Negeri 5 Tebo yaitu

kompetensi pedagogik guru dan lingkungan sekolah. Oleh karena itu, penulis

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Korelasi Kompetensi
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Pedagogik Guru dan Lingkungan Sekolah dengan Hasil Belajar Geografi

Siswa di SMA Negeri 5 Kabupaten Tebo”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat korelasi yang signifikan dan positif antara kompetensi

pedagogik guru dengan hasil belajar geografi siswa di SMA Negeri 5

Kabupaten Tebo?

2. Apakah terdapat korelasi yang signifikan dan positif antara lingkungan

sekolah dengan hasil belajar geografi siswa di SMA Negeri 5

Kabupaten Tebo?

3. Apakah terdapat korelasi yang signifikan dan positif antara kompetensi

pedagogik guru dan lingkungan sekolah secara bersama-sama dengan

hasil belajar geografi siswa di SMA Negeri 5 Kabupaten Tebo?

4. Apakah terdapat korelasi yang signifikan dan positif antara lingkungan

keluarga dengan hasil belajar geografi siswa di SMA Negeri 5

Kabupaten Tebo?

5. Apakah terdapat korelasi yang signifikan dan positif antara motivasi

siswa dengan hasil belajar geografi siswa di SMA Negeri 5 Kabupaten

Tebo?
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6. Apakah terdapat korelasi yang signifikan dan positif antara sarana dan

prasarana pembelajaran dengan hasil belajar geografi siswa di SMA

Negeri 5 Kabupaten Tebo?

7. Apakah terdapat korelasi yang signifikan dan positif antara metode

pembelajaran dengan hasil belajar geografi siswa di SMA Negeri 5

Kabupaten Tebo?

C. Pembatasan Masalah

Banyak permasalahan yang berkaitan dengan hasil belajar geografi

siswa yang disebutkan pada identifikasi masalah di atas. Namun, masalah

penelitian ini dibatasi sebagai berikut :

1. Korelasi antara kompetensi pedagogik guru dengan hasil belajar

geografi siswa di SMA Negeri 5 Kabupaten Tebo.

2. Korelasi antara lingkungan sekolah dengan hasil belajar geografi siswa

di SMA Negeri 5 Kabupaten Tebo.

3. Korelasi antara kompetensi pedagogik guru dan lingkungan sekolah

secara bersama-sama dengan hasil belajar geografi siswa di SMA

Negeri 5 Kabupaten Tebo.
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D. Rumusan Masalah

Penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat korelasi yang signifikan dan positif antara kompetensi

pedagogik guru dengan hasil belajar geografi siswa di SMA Negeri 5

Kabupaten Tebo?

2. Apakah terdapat korelasi yang signifikan dan positif antara lingkungan

sekolah dengan hasil belajar geografi siswa di SMA Negeri 5

Kabupaten Tebo?

3. Apakah terdapat korelasi yang signifikan dan positif antara kompetensi

pedagogik guru dan lingkungan sekolah secara bersama-sama dengan

hasil belajar geografi siswa di SMA Negeri 5 Kabupaten Tebo?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi, menganalisis,

dan membahas data tentang:

1. Korelasi kompetensi pedagogik guru dengan hasil belajar geografi

siswa di SMA Negeri 5 Kabupaten Tebo.

2. Korelasi lingkungan sekolah dengan hasil belajar geografi siswa

di SMA Negeri 5 Kabupaten Tebo.

3. Korelasi kompetensi pedagogik guru dan lingkungan sekolah secara

bersama-sama dengan hasil belajar geografi siswa di SMA Negeri 5

Kabupaten Tebo.



9

F. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

strata satu pada Program Studi Pendidikan Geografi, Jurusan Geografi

FIS UNP.

2. Sebagai bahan masukan bagi guru mata pelajaran geografi dalam

menguasai dan melaksanakan kompetensi pedagogik dengan baik.

3. Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam membenahi lingkungan

sekolahnya (lingkungan sekolah yang bersifat fisik maupun non fisik)

demi kelancaran proses belajar mengajar.

4. Sebagai bahan masukan bagi peneliti, menambah pengetahuan dan

pengalaman untuk bekal menjadi pendidik dimasa mendatang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat korelasi yang signifikan dan positif antara kompetensi pedagogik

guru dengan hasil belajar geografi siswa di SMA Negeri 5 Kabupaten

Tebo. Kompetensi pedagogik guru memberikan sumbangan sebesar 6,0%

terhadap hasil belajar.

2. Terdapat korelasi yang signifikan dan positif antara lingkungan sekolah

dengan hasil belajar geografi siswa di SMA Negeri 5 Kabupaten Tebo.

Lingkungan sekolah memberikan sumbangan sebesar 5,6% terhadap hasil

belajar.

3. Terdapat korelasi yang signifikan dan positif antara kompetensi pedagogik

guru dan lingkungan sekolah secara bersama-sama dengan hasil belajar

geografi siswa di SMA Negeri 5 Kabupaten Tebo. Kompetensi pedagogik

guru dan lingkungan sekolah secara bersama-sama memberikan

sumbangan sebesar 11,6% terhadap hasil belajar.

B. SARAN

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya,

maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Kepada guru diharapkan agar meningkatkan pelatihan atau kegiatan

workshop, seminar, Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP),
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Kelompok Kerja Guru (KKG), Pusat Kegiatan Guru (PKG), terkait dengan

peningkatan kompetensi pedagogik guru, yang diadakan oleh Dinas

Pendidikan Kabupaten Tebo.

2. Kepada guru diharapkan mengadakan studi banding ke sekolah lain yang

dipandang lebih maju, yang bertujuan untuk menemukan kelemahan-

kelemahan atau kesalahan-kesalahan yang perlu diperbaiki terkait

peningkatan kompetensi pedagogik guru.

3. Kepada guru dan sekolah diharapkan memberikan saran pada siswa saat

ekstrakurikuler, terkait dengan hubungan antara siswa dengan siswa yang

kurang harmonis.

4. Kepada kepala sekolah diharapkan mengikutsertakan semua guru untuk

mengikuti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), Kelompok Kerja

Guru (KKG) dan Pusat Kegiatan Guru (PKG).
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